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Abstrak 

Fenomena code-mixing telah lama menarik minat para sarjana yang meneliti apa yang 
memicu terjadinya peristiwa tersebut. Code-mixing sering terjadi dalam suatu proses 
komunikasi. Beberapa orang menggunakan bahasa Inggris untuk menggantikan atau 
mencampur kode-kode bahasa dalam suatu proses komunikasi. Perlu untuk mendapatkan 
lebih banyak informasi menurut orang yang akrab dengan bahasa Inggris saat berbicara. 
Fenomena code-mixing ini akan terjadi jika lingkungan mendukung penggunaan 
bilingualisme. Solusi yang bisa ditawarkan untuk permasalahan English Speaking Skill dan 
Self-Confidence di SMN 02 Long Ikis adalah melakukan sosialisasi dan edukasi tentang 
bagaimana meningkatan kemampuan speaking menggunakan Code Mixing. Tujuan dari 
pengabdian masyarakat tentang sosialisasi dan edukasi tentang bagaiman meningkatan Self-
Confidence untuk Students’ Speaking Ability melalui Code Mixing di SMN 02 Long Ikis 
adalah untuk menyelesaikan permasalah yang dihadapai oleh siswa saat belajar Speaking  
dalam Bahasa Inggris 
Kata kunci: code-mixing, speaking 

 
Pendahuluan   

Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran inti yang posisinya setara dengan 
pelajaran lainnya seperti bahasa Indonesia IPA, IPS dan lain-lain. Dikarenakan posisi mata 
pelajaran tersebut sudah sama maka nilai mata pelajaran ini juga akan berpengaruh pada nilai 
kelulusan Ujian Akhir Nasional yang diselenggarakan pada akhir tahun ajaran guna 
menentukan kelulusan seorang siswa. Dalam Prinsip bilingual teaching di mana penggunaan 
bilingual dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sehingga dapat berkomunikasi 
dengan menggunakan dua Bahasa yang dipelajari atau bahasa yang biasa digunakan oleh orang 
di lingkungannya. Penggunaan bilingual membantu seseorang mengenal budaya asing, karena 
setiap bahasa berjalan dengan sistem perilaku dan budaya yang berbeda. Dengan mengenal 
bahasa, seseorang dapat mengenal budaya dari bahasa tersebut, juga menumbuhkan sikap 
toleransi terhadap orang lain yang memiliki budaya berbeda. Penggunaan bilingual 
mengembangkan kemampuan berpikir seseorang menjadi kreatif dan memiliki dua atau lebih 
kata-kata untuk setiap obyek dan ide, juga membuat seseorang lebih hati-hati dalam 
berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda bahasa. Penggunaan bilingual dapat 
menumbuhkan dan menaikkan rasa percaya diri pada seseorang, karena dengan menguasai dua 
bahasa seseorang lebih berani untuk berkomunikasi dan tetap merasa aman dalam lingkungan 
yang menggunakan dua bahasa yang dipahami olehnya Di dalam proses pengajaran bahasa 
Inggris di Sekolah Menengah Atas, penggunaan bilingual (dua bahasa) tidak dapat dihindari, 
bahkan bilingual sangat membantu siswa dalam diharapkan siswa-siswi SMA bisa memahami 
dan menerapkan segala materi yang telah dibahas di depan kelas. Penggunaan bilingual yang 
dimaksud adalah Code Mixing dan Code Switching yang sudah sangat umum digunankan di 
dunia pendidikan yang berhubungan dengan bahasa asing seperti bahasa Inggris ataupun 
bahasa lainnya. Dalam pengajaran bahasa Inggris penggunaan kedua code tersebut di atas 
sudah sangat membantu  pemahaman siswa  dalam mengerti pelaharan Bahasa Inggris. 
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Solusi yang bisa ditawarkan untuk permasalahan English Speaking Skill dan Self-
Confidence di SMN 02 Long Ikis adalah melakukan sosialisasi dan edukasi tentang bagaimana 
meningkatan kemampuan speaking menggunakan Code Mixing. Tujuan dari pengabdian 
masyarakat tentang sosialisasi dan edukasi tentang bagaiman meningkatan Self-Confidence 
untuk Students’ Speaking Ability melalui Code Mixing di SMN 02 Long Ikis adalah untuk 
menyelesaikan permasalah yang dihadapai oleh siswa saat belajar Speaking  dalam Bahasa 
Inggris 

 
Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui dua tahapan yaitu, 
persiapan dan pelaksanaan program inti. Tahapan persiapan meliputi beberapa tahap yaitu: a) 
Tinjauan masyarakat sasaran kegiatan sosialisasi sebagai tahap pertama atau persiapan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui keadaan terakhir dan kondisi sekolah. Kegiatan ini 
dilakukan dengan melakukan kunjungan ke lokasi. b) Koordinasi setelah mengetahui 
gambaran masyarakat, selanjutnya dilakukan rencana strategi yang terkait pelaksanaan 
kegiatan. Kegiatan ini dilakukan dengan berkoordinasi antara tim pengabdian kepada 
masyarakat dan sekolah dan guru Bahasa Inggris dalam rangka mendapatkan arahan yang lebih 
baik dalam pelaksanaan penyuluhan.  

Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan pembuatan kesepahaman antara pelaksana 
dengan masyarakat sasaran. Dalam hal ini yang akan dilakukan adalah penjelasan mengenai 
kegiatan penyuluhan/sosialisasi dan kegiatan yang akan dilaksanakan kepada masyarakat 
sasaran. Hal ini dilakukan sebagai bentuk komunikasi antara pelaksana dengan masyarakat 
sasaran sehingga dalam pelaksanaan penyuluhan dapat berjalan dengan baik. Komunikasi dan 
koordinasi ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai waktu yang tepat dalam 
kegiatan penyuluhan yang akan dilakukan dengan mempertimbangkan saran-saran dan 
rekomendasi dari masyarakat sasaran. d) Penyusunan materi kegiatan sosialisasi yang akan 
dilakukan untuk masyarakat sasaran. Pelaksana yang telah mendapatkan saran dan arahan dari 
masyarakat sasaran terkait jadwal kegiatan dan kemudian akan menyusun jadwal dan materi 
kegiatan sosialisasi. Penyusunan kegiatan ini dilakukan dengan mempertimbangkan 
rekomendasi masyarakat. Prosedur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
sesuai dengan tahapan sebagai berikut : 

 
No. Tahapan Materi/Kegiatan Metode 

1. 

Persiapan : 
a. Persiapan bahan, 

administrasi, surat 
menyurat dll. 

b. Persiapan media 
 

c. Persiapan Power 
Point & Materi 

d. Persiapan petugas 

Mempersiapkan surat tugas, surat 
izin melakukan kegiatan. 
 
LCD, Laptop 
 
Penggunaan Code-Mixing Untuk 
Meningkatakan Kemampuan 
Speaking Siswa/Siswi  
 
Pembagian tugas dan tanggung 
jawab 
 

Studi literatur 
 
 
 
 
Penelusuran 
barang 
inventaris 
Studi literatur 
Diskusi 

2. Pelaksanaan : 
a. Kegiatan sosialisasi 

1). Pembukaan 

Sosialisasi Penggunaan Code-Mixing 
Untuk Meningkatakan Kemampuan 

FGD 
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2). Pelaksanaan 
3). Evaluasi 

Speaking Siswa/Siswi Di SMA 
Negeri 2 Long Ikis  

3. Evaluasi Evaluasi hasil kegiatan penyuluhan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        Diskusi 
 

Hasil Dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui beberapa tahap 

sebagai berikut: 
 

Penyuluhan dengan Metode Ceramah 
Kegiatan yang dilakukan adalah Penyuluhan dan edukasi tentang Penggunaan Code-

Mixing Untuk Meningkatkan Kemampuan Speaking Siswa/Siswi di SMA Negeri 2 Long Ikis. 
Target dan sasaran sosialisasi ini adalah siswa & siswi SMA Negeri 2 Long Ikis. Materi yang 
akan dibawakan pada kegiatan ini adalah tentang Penggunaan Code-Mixing Untuk 
Meningkatakan Kemampuan Speaking. Adapun metode yang digunakan yaitu:  

1. FGD  
Dalam metode ini peserta penyuluhan didampingi oleh pemateri. Pemateri 

menjelaskan semua bagian-bagian materi pada peserta penyuluhan. Setelah semua 
peserta diberi materi oleh masing-masing pemateri yang telah dibagi. Kemudian 
dilakukan pemutaran edukasi tentang Penggunaan Code-Mixing Untuk 
Meningkatakan Kemampuan Speaking Siswa/Siswi.  

2. Tanya Jawab 
Tanya jawab dilakukan pada saat pemberian materi oleh masing-masing 

pemateri. Peserta penyuluhan bertanya secara langsung pada pemateri, dan kemudian 
pemateri menjawab langsung setiap pertanyaan peserta pelatihan.  
 
Antusias para peserta dalam kegiatan ini cukup baik karena para peserta mendapat 

peengetahuan baru tentang bagaimana belajar selama era pandemi. 
 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi 
Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan sebagai upaya mendukung 

keberhasilan program melalui pemberian angket yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman para peserta tentang Penggunaan Code-Mixing Untuk Meningkatakan 
Kemampuan Speaking Siswa/Siswi. Tingkat pemahaman para peserta kegiatan rata-rata naik 
85% dalam mengetahu bagaimana Penggunaan Code-Mixing. 

Berdasarkan hasil evaluasi dapat diidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaan program penyuluhan. Faktor pendukung kegiatan antara lain: adanya 
narasumber , antusias para peserta cukup tinggi terhadap kegiatan penyuluhan karena masih 
banyak yang belum mengetahui penggunaan Code-Mixing dan ketersediaan dana pendukung 
dari UWGM dalam penyelenggaraan kegiatan penyuluhan ini. 

Faktor penghambat meliputi: keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan ceramah dan 
praktik sehingga beberapa materi tidak dapat dipaparkan secara detail, daya serap para 
peserta sangat bervariasi, ada yang cepat dan ada yang lambat sehingga kurang maksimal.  

Hasil penyuluhan diukur berdasarkan keberhasilan target jumlah peserta, Peserta 
kegiatan penyuluhan ditargetkan sebanyak 28 orang peserta. Dalam pelaksanaan penyuluhan 
diikuti sebanyak 24 orang. Sehingga target jumlah peserta adalah 95%. Selanjutnya diukur 
berdasarkan ketercapaian tujuan penyuluhan pada umumnya sudah cukup baik meskipun 
keterbatasan waktu yang ada menyebabkan penyampaian materi tidak dapat diberikan secara 
detail. Namun dilihat dari hasil penyuluhan dapat dikategorikan tujuan penyuluhan ini dapat 
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tercapai. Parameter keberhasilan penyuluhan selanjutnya yaitu ketercapaian target materi 
penyuluhan cukup baik karena materi telah disampaikan secara keseluruhan. Sedangkan 
kemampuan para peserta dari segi penguasaan materi masih kurang karena waktu 
penyampaian materi yang cukup singkat dan kemampuan para peserta yang berbeda-beda.. 

 
Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan dan praktik dapat berjalan dengan baik. Tingkat pemahaman 
para peserta rata-rata naik 95% dalam memahami materi penyuluhan. Hal ini  dapat diliat 
dari hasil evaluasi dan keaktifan peserta dalam kegiatan penyuluhan. 
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